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Differences in Adolescents’ Knowledge About Sexually Transmitted Infections
Before and After Video-Based Education at SMA Anugerah Kasih Lewoleba

ABSTRACT

Sexually transmitted infections (STIs) remain a significant health problem among
adolescents and can be prevented through improved knowledge. Low levels of
adolescent knowledge are influenced by limited access to accurate and easily
understood reproductive health information. This study aimed to determine the
differences in adolescents’ knowledge about STIs before and after being given
education using video media. This research employed a pre-experimental design
with a one-group pretest-posttest approach involving 137 adolescent respondents
at SMA Anugerah Kasih Lewoleba in 2025.

The results showed that adolescents’ knowledge before the intervention was in the
moderate category with a mean score of 66.19. After being given video-based
education, the mean increased to 72.41 with a smaller variation in data
distribution. The normality test indicated that the data were not normally
distributed (p < 0.05), therefore the Wilcoxon Signed Rank Test was used. The test
results showed a Z value of -4.638 with p = 0.000 (p < 0.05), indicating a significant
difference in knowledge before and after the intervention.

The conclusion of this study is that health education using video media is effective
in improving adolescents’ knowledge about sexually transmitted infections at SMA
Anugerah Kasih Lewoleba.

Keywords: knowledge, adolescents, sexually transmitted infections, video, health
education.



Perbedaan Pengetahuan Remaja Tentang Infeksi Menular Seksual Sebelum
Dan Sesudah Diberikan Edukasi Dengan MediaVideo Di SMA Anugerah
Kasih Lewoleba

ABSTRAK

Infeksi menular seksual (IMS) merupakan masalah kesehatan yang masih banyak
terjadi pada remaja dan dapat dicegah melalui peningkatan pengetahuan. rendahnya
pengetahuan remaja dipengaruhi oleh keterbatasan informasi kesehatan reproduksi
yang benar dan mudah dipahami. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan pengetahuan remaja tentang IMS sebelum dan sesudah diberikan edukasi
menggunakan media video. penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimental
dengan pendekatan one group pretest-posttest pada 137 responden remaja di SMA
Anugerah Kasih Lewoleba.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan remaja sebelum edukasi berada
pada kategori cukup dengan nilai rata-rata 66,19. setelah diberikan edukasi
menggunakan media video, terjadi peningkatan menjadi 72,41 dengan variasi data
yang lebih kecil. hasil uji normalitas menunjukkan data tidak berdistribusi normal
(p<0,05) sehingga digunakan uji wilcoxon signed rank test. hasil uji menunjukkan
nilai z = -4,638 dengan p = 0,000 (p<0,05), yang berarti terdapat perbedaan yang
signifikan antara pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi.

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan menggunakan
media video efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja tentang infeksi
menular seksual di SMA Anugerah Kasih Lewoleba.

Kata kunci: pengetahuan, remaja, infeksi menular seksual, video, edukasi
kesehatan.



RINGKASAN PENELITIAN

PERBEDAAN PENGETAHUAN REMAJA TENTANG INFEKSI
MENULAR SEKSUAL SEBELUM DAN SESUDAH DIBERIKAN
EDUKASI DENGAN MEDIA VIDEO
DI SMA ANUGERAH KASIH LEWOLEBA
KABUPATEN LEMBATA
TAHUN 2025

Oleh: Eni Endrika (Nim P07124225223)

Masa remaja merupakan periode peralihan dari masa anak-anak ke masa
dewasa pada rentang usia 10-19 tahun yang ditandai dengan perubahan fisik,
psikologis, dan sosial, termasuk perkembangan karakteristik seksual primer dan
sekunder. Perubahan tersebut sering memengaruhi perilaku remaja, khususnya
dalam aktivitas berpacaran yang dapat mengarah pada perilaku seksual berisiko.
Kondisi ini meningkatkan kerentanan remaja terhadap Infeksi Menular Seksual
(IMS).

Data di Kabupaten Lembata menunjukkan adanya peningkatan kasus IMS.
Diwilayah kerja Puskesmas Lewoleba, tercatat 75 kasus baru pada tahun 2024 dan
meningkat menjadi 87 kasus pada tahun 2025, termasuk pada kelompok remaja.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa faktor pengetahuan, sikap, dan tindakan masih
menjadi masalah utama dalam pencegahan IMS. Meskipun telah dilakukan edukasi
kesehatan, hasilnya belum optimal sehingga diperlukan inovasi media
pembelajaran yang lebih efektif.

Oleh karena itu, diperlukan strategi edukasi kesehatan yang lebih menarik
dan sesuai dengan karakteristik remaja, salah satunya melalui media video. Media
video dipilih karena mampu menyajikan informasi secara visual, menarik, dan
mudah dipahami, sehingga diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan remaja
tentang IMS secara lebih efektif.

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui perbedaan
pengetahuan remaja tentang Infeksi Menular Seksual sebelum dan sesudah
diberikan edukasi dengan media video di SMA Anugerah Kasih Lewoleba,
Kabupaten Lembata. Penelitian ini menggunakan metode penelitian analitik

kuantitatif dengan desain pre-eksperimental tipe one group pre-test and post-test.



Sampel dalam penelitian ini berjumlah 137 responden siswa yang dipilih sesuai
Kriteria inklusi dan eksklusi.

Instrumen yang digunakan adalah kuesioner pengetahuan yang telah
melalui uji validitas dan reliabilitas. Berdasarkan hasil uji normalitas, data diketahui
tidak berdistribusi normal (p < 0,05), sehingga analisis bivariat dilakukan
menggunakan uji non-parametrik yaitu Wilcoxon Signed Rank Test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan remaja sebelum
diberikan edukasi dengan media video memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 66,19
yang termasuk dalam kategori cukup. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
responden belum memiliki pengetahuan yang optimal tentang IMS sebelum
intervensi diberikan.

Pengetahuan remaja sesudah diberikan edukasi dengan media video
mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 72,41. Hasil ini
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan setelah diberikan intervensi,
meskipun masih dalam kategori sedang hingga baik.

Hasil analisis menggunakan uji Wilcoxon menunjukkan nilai Z = -4,638
dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara pengetahuan remaja sebelum dan sesudah
diberikan edukasi dengan media video di SMA Anugerah Kasih Lewoleba. Dengan
demikian, edukasi menggunakan media video terbukti efektif dalam meningkatkan
pengetahuan remaja tentang IMS.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat perbedaan signifikan antara
pengetahuan remaja tentang Infeksi Menular Seksual sebelum dan sesudah
diberikan edukasi dengan media video di SMA Anugerah Kasih Lewoleba. Edukasi
melalui video terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja. Temuan
ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pihak sekolah dan tenaga kesehatan untuk
menjadikan media video sebagai media edukasi rutin dalam upaya pencegahan IMS

pada remaja.
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